
BAB IV

HASILPENELITIANDAN PEMBAHASAN


Deskripsi lokasi penelitian dalam sebuah penelitian digunakan untuk menggambarkan bagaimana keadaan lokasi tempat melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Pesantren Zakiyun Najah tinggat Mts, dengan melibatkan Kepala Sekolah, Guru dan Siswa untuk menjalankan penelitian ini. Penelitian mengambil sampel sebanyak 32 siswipada Kelas VII-XI yang dipilih secara acak menggunakan Teknik random sampling.
Hasil Penelitian
Menurut buku panduan FKIP UMNAW (2024) hasil penelitian ini merupakan penyajian data dari pengolah data hasil dari pengolahan rumus data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Setiap sajian data di interpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
Penelitian ini di dahulukan dengan penyebaran angket uji coba untuk menguji kelayakan butir-butir pernyataan pada kuesioner atau angket yang sudah disusun oleh peneliti. Penyebaran angket uji coba ini dilakukan di kelas yang berbeda dari sampel yang dituju agar mengetahui perbandingan hasilnya. Angket di sebarkan ke siswa sebanyak 32 orang siswa sebagai responden, angket yang sudahdisebarkankemudiandiujivaliditasdanreliabilitasnyaagarakuratdan
41


layakuntukdilakukanpenelitianselanjutnya,untukbutiritemyangvalidakan digunakan Kembali sementara yang tidak valid akan dibuang.
UjiCobaAngket
Uji coba angket dilakukan untuk memastikan apakah angket yang dibuat benar-benar layak untuk digunakan dalam penelitian dan untuk memastikanbahwa setiap pernyataan atau elemen dalam angket benar dan dapat diandalkan. Angket sikap empati dan perilaku sosial digunakan. Penulis melakukan uji coba angket ini di sekolah Pesantren Zakiyun Najah tinggat Mts Tahun Ajaran 2024/2025, dan angket dalam penelitian ini diujikan kepada 32 peserta didik di kelas VII. Pelaksanaan uji coba angket bertujuan untuk mengukur Sikap empati dan perilaku sosial, masing – masing diukur melalui 40 butir pernyataan. Setelah angket dibuat dan dibagikan kepada siswa, penulis kemudian menguji instrumen penelitian untuk validitas dan reliabilitas.
Uji Validitas
Menurut Arikunto (2013)menyatakan bahwa validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidtan atau instrumen. Instrumen yang sah memiliki validitas tinggi, sedangkan instrument yang tidak valid memiliki validitas rendah. Sebuah alat valid hanya dapat mengukur apa yang diinginkan. Hasil uji validitas angket perilaku sosial remaja sebagai berikut :
 (
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UjiValiditasSikapEmpati

Tabel4.1 Kisi –kisiAngketHasil Adopsi

	No
	Variable X
	Indikator
	Deskriptor
	No Item
	Jumlah

	
	
	
	
	Positif
	Negatif
	

	







1
	






Empati
	
Perspective Taking
	Cenderung Menilai dari carapandang orang lain
	
1,2,4,6,9,11
	
3,5,7,8,10,12
	
12

	
	
	Fantacy
	Cenderung
Berimajinasi
	13,18
	14,15,16,17
	8

	
	
	

Empatic Concern
	Kecemasandan kegelisaan terhadap diri orang lain dan peduliterhadap penderitaan orang lain
	

19,20,23,
27,29,30,31
	

21,22,24,
25,26,28
	


13

	
	
	Personal Distress
	Kecemasandan
kegelisaan terhadapdiri
	32,33,34,37
38,39,40
	35,36
	9

	
	
	Jumlah
	22
	18
	40



UjiValiditasAngketPerilakuSosialRemaja
Dalam melakukan uji validitas angket perilaku sosial peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan Microsoft Excel untuk melakukan uji validitas angket perilaku sosial remaja.
Dasar Pengambilan keputusan untuk uji validitas menurut Aulia dan Saragih (2024), sebagai berikut:
a. Jika nilai r hitung lebih besar daripada r tabel, maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa item tersebut adalah valid.
b. Sebaliknya, jika nilai r hitung lebih kecil daripada r tabel, maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa item tersebut adalah tidak valid.


Hasil uji validitas pada angket perilaku sosial yang peneliti lakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel4.2PerhitunganUjiValiditasAngketPerilakuSosial

	No Butir

Pernyataan
	

r	Hitung
	

rTabel
	

Status

	1.
	758
	0, 3388
	Valid

	2.
	731
	0, 3388
	Valid

	3.
	-0.015
	0, 3388
	TidakValid

	4.
	586
	0, 3388
	Valid

	5.
	421
	0, 3388
	Valid

	6.
	615
	0, 3388
	Valid

	7.
	716
	0, 3388
	Valid

	8.
	0. 168
	0, 3388
	TidakValid

	9.
	495
	0, 3388
	Valid

	10.
	593
	0, 3388
	Valid

	11.
	590
	0, 3388
	Valid

	12.
	476
	0, 3388
	Valid

	13.
	641
	0, 3388
	Valid

	14.
	635
	0, 3388
	Valid

	15.
	590
	0, 3388
	Valid

	16.
	497
	0, 3388
	Valid

	17.
	604
	0, 3388
	Valid

	18.
	763
	0, 3388
	Valid

	19.
	-0.175
	0, 3388
	TidakValid

	20.
	495
	0, 3388
	Valid

	21.
	617
	0, 3388
	Valid

	22.
	449
	0, 3388
	Valid

	23.
	0.187
	0, 3388
	TidakValid

	24.
	581
	0, 3388
	Valid

	25.
	543
	0, 3388
	Valid

	26.
	410
	0, 3388
	Valid

	27.
	548
	0, 3388
	Valid

	28.
	0.016
	0, 3388
	TidakValid

	29.
	644
	0, 3388
	Valid

	30.
	581
	0, 3388
	Valid

	31.
	660
	0, 3388
	Valid

	32.
	624
	0, 3388
	Valid

	33.
	656
	0, 3388
	Valid

	34.
	449
	0, 3388
	Valid




	35.
	497
	0, 3388
	Valid

	36.
	0.013
	0, 3388
	TidakValid

	37.
	543
	0, 3388
	Valid

	38.
	745
	0, 3388
	Valid

	39.
	-0.173
	0, 3388
	TidakValid

	40.
	549
	0, 3388
	Valid



Berikutperhitunganujivaliditasangketperilakusosialyangdilakukan secara manual pada nomor 2 :
Diketahui:

	Ʃx	=212
	Ʃy	=3926

	Ʃx²	=418
	Ʃy²	=487.452

	Ʃxy	=14.178
	N	=32


Makanilai r hitungyaitu:
𝑁∑𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦)
𝑟𝑥𝑦=		
√{𝑁∑𝑥2−(∑𝑥)²}{𝑁∑𝑦2−(∑𝑦)²}
30(14.178)− (114)(3926)
=		
√{32(418)−(114)²}{32(487.452)−(3926)²}
453.696− 447.564
=		
√(13.376−12.996)(15.598.464−15.413.476)
6.132
=		
√(380)(184.988)
6.132
=		
√70.295.440)
6.132
=
8.384
=0,731
Berdasarkan pada tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa terdapat 40 butirpernyataanangketyangsudahdiujisehinggaterdapat7butirpernyataanyang


tidak valid yaitu pada nomor 3,8,19,23, 28,36 dan 39. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian, kemudian dari 33butir pernyataan yang valid akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
Uji Reliabilitas
Masitoh (2023) mendefinisikan reliabilitas sebagai kekonsistenan skor yang diperoleh dari tes yang sama dalam berbagai kondisi atau dari satu pengukuran ke pengukuran lain. Tujuan dari melakukan uji reliabilitas adalah untuk memastikan bahwa alat yang digunakan, kuesioner, dapat dipercaya. Untuk melakukan uji reliabilitas menggunakan rumus Crochbach's Alpha digunakan bersama dengan program Microsoft Excel dan SPSS.
UjiReliabilitasPerilakuSosial
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrument tersebut mempunyai hasil yang sama atau dapat digunakan berulang kali, dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan menggunakan SPSS 25. Suatu instrument dikatakan reliable apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih > 0,6 maka instrument di katakana reliable. Hal ini dibuktikan dengan Cronbach’s Alpha > 0,6. Berikut adalah hasil uji realibilitas menggunakan Microsoft Excel dituangkan pada tabel di bawah ini :
Tabel4.3Hasil UjiReliabilitas AngketSikap Empati

UjiReliabilitasAdopsi

	ReliabilityStatistics

	
Cronbach's
	Nof Items




	Alpha
	

	0,9165
	34




Berdasarkan tabel diatas jelas bahwa terdapat nilai Cronbach Alpha sebesar 0,9165 hal ini menyatakan bahwa nilai Cronbach Alpha > 0,90 termasuk katagori sangat tinggimaka dapat dikatakan bahwa instrument penelitian yang digunakan yaitu reliabilitas atau dapat dipercaya.



Tabel4.4HasilUjiReliabilitasAngketPerilakuSosialRemaja

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,942
	33



Dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas menurut Dunakhir (2019), sebagai berikut:
a. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Alpha Croncbach, yang dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach alpha lebih besar (>) dari 0,06.
b. Sebaliknya, Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Alpha Croncbach, yang dapat dikatakan tidak reliabel apabila nilai Cronbach alpha lebih kecil (<) dari 0,06.


Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dikatakan bahwa semua item dalam instrumen ini dikatakan reliabel karena nilai reliabilitas sebesar 0,942 yaitu dapat diartikan lebih besar (>) dari 0,06.
	k =33
	Ʃσb² = 16,826

	Ʃσ²t =195.161
	






𝑟11=(

𝑘


𝑘− 1

)(1−

∑	𝜎𝑏2
)
∑	𝜎2𝑡



33
= (		)(1− 33 − 1
33

16,826
)
195.161

= (	)(1−0,086)
32
=(1,031)(1,914)=0,942
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel dan manualdi atas, dengan nilai r11 = 0,942 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel.
Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk menentukan apakah distribusi data normal. Hasil perhitungan uji normalitas ditunjukkan dalam tabel berikut.
Tabel4.5Hasil HitungUji Normalitas

	One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

	
N
	SikapEmpati
	Perilaku Sosial

	
	32
	32

	Normal Parametersa,b
	Mean
	107,34
	114,78

	
	Std. Deviation
	3,624
	3,652

	MostExtreme
	Absolute
	0,118
	0,099




	Differences
	Positive
	0,103
	0,093

	
	Negative
	-0,118
	-0,099

	TestStatistic
	0,118
	0,099

	Asymp.Sig.(2-tailed)
	.200c,d
	.200c,d

	a.Testdistributionis Normal.

	b. Calculated from data.

	c.LillieforsSignificance Correction.

	d. This is a lower boundof thetrue significance.



Menurut santoso dalam Wijaya dan Dewi (2022), dasar pengambilan keputusan uji normalitas yaitu sebagai berikut:
1. Jikanilai signifikan >0,05 makadatatersebut berdistribusi normal

2. Sebaliknya, jika nilai signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal
Berdasarkan data hasil data diatas yaitu nilai signifikansi sikap empati sebesar 0,200 dan nilai signifikansi perilaku sosial sebesar 0,200 yang artinya lebih besar (>) dari 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Uji Linieritas
Pengambilan keputusan uji linearitas menurut Silalahi dan Saragih (2022), yaitu sebagai berikut:
1. Jika nilai taraf signifikan dari deviation from linearity lebih besar >dari 0,05 maka data tersebut dikatakan linear
2. Sebaliknya,Jikanilaitarafsignifikandarideviationfromlinearity

lebihkecil<dari0,05 makadatatersebut dikatakantidak linear


Tabel4.6Hasil HitungUji Linieritas

	ANOVATable

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	
	Between
	(Combined)
	220,719
	13
	16,978
	1,586
	0,180

	
	
	Linearity
	137,243
	1
	137,243
	12,816
	0,002

	perilaku Sosial* Sikap Empati
	Groups
	
	
	
	
	
	

	
	
	Deviation from
Linearity
	83,476
	12
	6,956
	0,650
	0,775

	
	
	
	
	
	
	

	
	WithinGroups
	192,750
	18
	10,708
	
	

	
	Total
	413,469
	31
	
	
	



Berdasarkan hasil data diatas, terdapat nilai signifikan dari deviation from linearity sebesar 0,775 yaitu lebih besar > dari 0,05 maka data dalam penelitianini dikatakan linear.
Uji Hipotesis
Menurut Saragih dan Sari (2019), dasar pengambilan keputusan uji korelasi product moment adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut berkorelasi/berhubungan
2. Sebaliknya, Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut tidak berkorelasi/berhubungan


Tabel4.7HasilUjiKORELASIPRODUCT MOMENT

	Correlations

	
	Sikap Empati
	Perilaku Sosial

	Sikap Empati
	Pearson Correlation
	1
	.576**

	
	Sig.(2-tailed)
	
	0,001

	
	N
	32
	32

	Perilaku Sosial
	Pearson Correlation
	.576**
	1

	
	Sig.(2-tailed)
	0,001
	

	
	N
	32
	32

	**.Correlationissignificantatthe0.01level(2-tailed).



Berdasarkan hasil data tersebut, terdapat nilai signifikan sebesar 0,001 yaitu lebih kecil dari 0,05 maka data dalam penelitian iniberkorelasi/berhubungan. Kemudian dapat dilihat dari tabel pedomen interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2020) nilai pearson correlation sebesar 0,576 yaitu berada pada interval 0,40-0,599 yaitu dalam kategori sedang. Jadi dapat disimpulkan, terdapat hubungan yang sedang antara sikap empati dan perilaku sosial.


Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapathubungan positif yang signifikan antara sikap empati dengan perilaku sosial remaja di pesantren zakiyun najah. Artinya, semakin tinggi tingkat empati seorang remaja, maka semakin baik pula perilaku sosialnya.


Temuan ini diperkuat dari teori Hoffman (2000) dan Batson (2011)yang menyatakan bahwa empati merupkan penting dalam membentuk perilaku sosial seperti gotong royong, tolong-menolong, dan kepedulian. Selain itu, lingkungan pesantren yang menanamkan nilai-nilai empati melalui kegiatan keagamaan dan kehidupan bersama juga mempengaruhi pembentukan perilakusosial yang positif, seperti yang dikemukakan oleh Rahmawati dan Jannah (2018), bahwa pendekatan religius dalam pendidikan berperan besar dalam meningkatkan empati dan perilaku sosial santri. Namun, meskipun hubungan yang ditemukan tergolong sedang, hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain yang turut memengaruhi perilaku sosial remaja, seperti lingkungan keluarga, media sosial, pola asuh, dan kepribadian individu. Oleh karena itu, pembinaan empati di pesantren tetap perlu diperkuat melalui pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan. Seperti yang di katakana ossy ivanikha (2019)yang menemukan ad adanya hubungan positif yang signifikan antara enpati dengan interaksi sosialpada remaja. Yang mana semakin tinggi empati semakin baik pulak interaksi sosialnya.


Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di Pesantre Zakiyun Najah dengan melibatkan siswa tingakt Mts kelas VII - XI sebagai partisipan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan sikap empati dengan perilaku sosialremaja.Penelitianinidilakukandenganmenggunakanpendekatankuantitatif


melalui korelasi product moment, yang diawali dengan pengujian data secara statistik untuk memastikan kelayakan data dalam pengolahan selanjutnya.
Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari kedua variabel berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel sikap empati adalah 0,200 dan pada variabel perilaku sosial adalah 0,200. Karena kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal (Ghozali, 2016). Hal inimenandakan bahwa data layak untuk dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik, salah satunya adalah regresi linier sederhana.
Selanjutnya dilakukan uji linearitas untuk mengetahui apakah ada hubungan sikap empati dengan perilaku sosial remaja bersifat linear. Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,775 (> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel adalah linear dan memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi (Sugiyono, 2017).
Setelah memastikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas dan linearitas, dilakukan uji korelasiproduct moment. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan sikap empatidenganperilakusosialremajanilaipearsoncorrelationsebesar0,576yaitu beradapadainterval0,40-0,599yaitudalamkategorisedang.Jadidapat


disimpulkan, terdapat hubungan yang sedang antara sikap empati dan perilaku sosial.signifikan sebesar 0,001 yaitu lebih kecil dari 0,05 maka data dalam penelitian ini berkorelasi/berhubungan. Kemudian dapat dilihat dari tabelpedomen interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2020) nilai pearson correlation sebesar 0,576 yaitu berada pada interval 0,40-0,599 yaitu dalam kategori sedang. Jadi dapat disimpulkan, terdapat hubungan yang sedang antara sikap empati dan perilaku sosial.
Hasil penelitian ini memperkuat teori yang dikemukakan diperkuat dari teori Hoffman (2000) dan Batson (2011)yang menyatakan bahwa empati merupkan penting dalam membentuk perilaku sosial seperti gotong royong, tolong-menolong, dan kepedulian. Selain itu, lingkungan pesantren yang menanamkan nilai-nilai empati melalui kegiatan keagamaan dan kehidupan bersama juga mempengaruhi pembentukan perilaku sosial yang positif, seperti yang dikemukakan oleh Rahmawati dan Jannah (2018), bahwa pendekatanreligius dalam pendidikan berperan besar dalam meningkatkan empati dan perilaku sosial santri.
